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ABSTRACT 

The background to this service is the still low level of good financial 

management skills and adequate understanding of accounting. This community 

service program aims to assist bag craftsmen in Kasemen District, Serang City, 

in preparing financial reports to gain access to capital from financial 

institutions. Micro, small, and medium enterprises (MSMEs) often face 

obstacles in managing their finances, making it difficult for them to obtain the 

capital needed for business development. This assistance includes training on 

the main components of financial reports, namely the profit and loss statement, 

balance sheet, and cash flow, as well as a simulation of capital applications. 

The community service implementation method is carried out in 3 (three) 

stages: the preparation stage, the implementation stage, and the evaluation 

stage. The results of this activity show that with a better understanding of 

financial management, business actors can prepare neat financial reports and 

increase their opportunities in obtaining access to financing from financial 

institutions. 

 

ABSTRAK 

Latar belakang pengabdian ini adalah masih rendahnya kemampuan 

pengelolaan keuangan yang baik dan pemahaman akuntansi yang memadai. 
Program pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi para pengrajin tas di 

Kecamatan Kasemen, Kota Serang dalam penyusunan laporan keuangan guna 

memperoleh akses permodalan dari lembaga keuangan. Pelaku usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM) sering menghadapi kendala dalam mengelola 

keuangan, sehingga menyulitkan mereka untuk mendapatkan modal yang 

diperlukan guna pengembangan usaha. Pendampingan ini mencakup pelatihan 

tentang komponen utama laporan keuangan, yaitu laporan laba rugi, neraca, 

dan arus kas, serta simulasi pengajuan permodalan. Metode pelaksanaan 

pengabdian yakni dengan 3 (tiga) tahapan yakni tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap evaluasi. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa 

dengan adanya pemahaman yang lebih baik mengenai manajemen keuangan, 

para pelaku usaha mampu menyusun laporan keuangan yang rapi dan 

meningkatkan peluang mereka dalam mendapatkan akses pembiayaan dari 

lembaga keuangan. 

1. Pendahuluan  

Indonesia mengalami pergerakan industri kreatif 

yang sangat pesat. Hal ini terbentuk dari inovasi dan 

teknologi digital serta potensi kreatif anak muda.  

Berikut adalah tren atau perkembangan kegiatan 

yang ditemukan sektor industri kreatif di Indonesia. 

Industri kreatif memberikan kontribusi besar 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. 

Pada 2023, kontribusi sektor ini terhadap PDB 
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mencapai 7,4%. Sub-sektor yang berkontribusi besar 

termasuk fesyen, kuliner, musik, dan film. Meskipun 

telah ada kemajuan, industri kreatif Indonesia masih 

tertinggal dibandingkan dengan negara lain, 

sehingga diperlukan strategi pengembangan yang 

terarah (Lestari, 2020; Hartono et al., 2021). 

Platform digital seperti e-commerce, media 

sosial, dan layanan streaming telah menjadi 

pendorong utama sektor industri kreatif. Dengan 

berkembangnya platform-platform tersebut, pelaku 

usaha kecil dan menengah (UKM) di sektor kreatif 

seperti desain, fashion, dan kriya mampu 

memperluas pasar mereka. Pemerintah Indonesia 

mendukung industri kreatif melalui Badan Ekonomi 

Kreatif (Bekraf) dan Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif, memberikan insentif berupa 

pelatihan dan pendanaan untuk usaha kreatif. Hal 

tersebut bertujuan untuk mendorong inovasi dan 

ekspansi industri kreatif di pasar internasional. 

Di Kota Serang, Banten, ekonomi kreatif 

berkembang ke arah yang lebih baik. Kota ini, 

sebagai ibu kota Provinsi Banten, tentu memiliki 

potensi yang besar untuk memunculkan sektor 

ekonomi kreatif. Dari beberapa sub-sektor, ekonomi 

kreatif di Kota Serang berfokus pada bidang kuliner 

seperti Emping melinjo, sate bandeng, dan produk 

makanan khas Banten berkembang pesat. Produk-

produk ini dipasarkan oleh banyak pelaku usaha 

kecil menengah (UKM) yang memanfaatkan 

pemasaran digital. Berikutnya adalah kerajinan 

(kriya) dimana kriya seperti batik Banten dan 

kerajinan tradisional semakin diminati, sering 

dipromosikan di acara-acara lokal dan festival. Dan 

terakhir dalam bidang fesyen dengan penggunaan 

pakaian berbasis kain lokal khas Banten yang 

semakin populer, dan didukung oleh kampanye 

penggunaan produk lokal. 

Sejalan dengan itu, industri ekonomi kreatif juga 

digeluti oleh penduduk kecamatan kasemen Kota 

Serang dengan membuat tas yang merupakan sektor 

industry fesyen. Industri ini selalu berkembang dan 

memiliki tren sehingga perlu menciptakan desain tas 

yang sesuai dengan tren yang terus mengalami 

perubahan. Membuat tas sudah cukup lama 

dilakukan oleh masyarakat. Jika dulu tas banyak 

digunakan dalam kegiatan resmi seperti pergi 

kesekolah dan kekantor, saat ini kreasi dari tas 

sangat bervariasi dan penggunaannya juga lebih luas. 

Produk tas yang kini banyak dijumpai berupa 

backpack, tas tote, tas kecil tanpa tali, tas selempang 

besar, tas besar untuk olahraga atau bepergian, tas 

selempang kecil, tas kotak dengan penutup, tas 

pinggang, dan masih banyak lainnya. Pembuatan tas 

ini tak hanya diminati pasar remaja. Konsumen yang 

lebih tua pun memburu industry fesyen ini. 

Salah satu penyebab kurang berkembangnya 

industri fesyen pembuatan tas di kecamatan kasemen 

adalah masalah permodalan, permodalan tentunya 

akan mempengaruhi kinerja UMKM (Mahardika, 

2020). Hal tersebut merupakan tantangan utama bagi 

UKM di bidang fesyen, termasuk pembuatan tas. 

Modal sering kali menjadi tantangan bagi para 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

dalam mengembangkan usahanya karena sulitnya 

mendapatkan akses pembiayaan (Febriani & 

Harmain, 2022). Keterbatasan modal dan 

manajemen merupakan masalah umum yang 

dihadapi oleh para pelaku UMKM (Fitrio et al., 

2023). Modal yang dimiliki oleh sebagian besar 

UKM masih sangat terbatas, sering kali di bawah Rp. 

1 juta, sehingga menghambat kemampuan mereka 

untuk berkembang (Juliprijanto et al., 2017). 

Banyak UKM yang kesulitan mendapatkan 

pinjaman atau investasi karena kurangnya jaminan, 

sejarah kredit, atau pengetahuan tentang opsi 

pendanaan. Kedua, UKM sering kali kekurangan 

dana untuk membeli bahan baku, memperluas 

produksi, atau mengadopsi teknologi baru. Ketiga, 

terbatasnya modal membuat UKM sulit menutupi 

biaya operasional seperti sewa, gaji karyawan, atau 

pemasaran. Keempat, tanpa modal yang cukup, 

UKM kesulitan untuk berinovasi atau 

mengembangkan produk baru sesuai tren pasar. Dan 

yang terakhir, keterbatasan modal membatasi 

kemampuan UKM untuk memperluas pasar atau 

meningkatkan kapasitas produksi, sehingga sulit 

bersaing dengan perusahaan yang lebih besar. 

Dari uraian diatas, diperlukan upaya untuk 

mengatasi masalah kekurangan akses modal dengan 

melibatkan masyrakat agar dilakukan pendampingan 

dengan intensif khususnya pelaku industri kreatif tas. 

Pengelolaan keuangan yang baik dan pemahaman 

akuntansi yang memadai memberikan berbagai 

manfaat bagi pelaku UMKM, terutama dalam 

mempermudah akses permodalan dari lembaga 

pemberi kredit atau pinjaman (Reni, 2018). UMKM 

sering kali kurang pengetahuan dalam manajemen 

bisnis dan keuangan, yang menghambat 

pertumbuhan dan daya saing mereka (Khakim, 2022;  

Prayitno et al.,2022; Nurwati et al., 2022) 

Masalah umum meliputi pencampuran keuangan 

pribadi dan bisnis, keengganan untuk menjaga 

catatan keuangan, dan pemahaman yang terbatas 

tentang laporan keuangan (Prayitno et al., 2022). 

Jika UMKM tidak mampu menyusun laporan 

keuangan yang dibutuhkan oleh pemberi kredit, 

maka akses perkreditan tidak akan diberikan, karena 
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lembaga pemberi kredit menerapkan prinsip kehati-

hatian dalam menyalurkan pinjaman. Hal ini sangat 

disayangkan, karena UMKM kehilangan 

kesempatan untuk mendapatkan modal usaha dari 

pihak ketiga hanya karena ketidakmampuan mereka 

dalam membuat laporan keuangan (Tuti & 

Dwijayanti, 2016). Permasalahan utama yang 

dihadapi adalah kurangnya kemampuan pengelolaan 

keuangan di kalangan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) (Fathah & Safitri, 2020). Selain itu, 

sebagian besar pelaku usaha hanya mengandalkan 

perkiraan dan tidak memiliki pengetahuan 

manajemen keuangan secara formal. Menyadari 

urgensi dari pengembangan bisnis tersebut, para 

pelaku usaha perlu pendampingan dari pihak 

akademisi agar dapat membuat pengelolaan 

keuangan yang lebih efektif dan tata cara 

menyiapkan portofolio untuk memperoleh tambahan 

modal dengan syarat yang minim.  Dengan 

mengintegrasikan literasi keuangan ke dalam 

program pendampingan, hal ini mampu 

memberdayakan para pengrajin tas agar dapat 

membuat keputusan keuangan yang lebih bijak, 

mengelola sumber daya mereka dengan lebih efektif, 

serta mendapatkan akses yang lebih mudah ke 

layanan keuangan yang mereka butuhkan (Yuanita 

& Nuraeni, 2024). 

 

2. Metode 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

ini adalah untuk melakukan Pendampingan 

Pembuatan Laporan Keuangan Bagi Pengrajin Tas 

Di Kecamatan Kasemen Kota Serang. Menurut 

(Arifudin, 2023) bahwa pelaksanaan pengabdian 

masyarakat dilakukan dalam rangka memberikan 

rekomendasi perbaikan pada mitra pengabdian 

masyarakat. 

Pengabdian ini dilaksanakan di Kecamatan 

Kasemen, Kota Serang. Metode pengabdian 

melibatkan penyampaian informasi, pengetahuan, 

dan keterampilan kepada masyarakat melalui 

seminar, lokakarya, pelatihan, dan ceramah. 

Tujuannya adalah memberikan pengetahuan tentang 

topik tertentu, meningkatkan kesadaran masyarakat, 

serta memberikan keterampilan praktis. Masyarakat 

dilatih pada keterampilan tertentu yang 

meningkatkan potensi mereka. 

Pengabdian ini melibatkan tindakan langsung 

untuk mencari solusi dan memperbaiki kondisi 

UKM. Diantaranya dengan memberikan pelatihan 

manajemen keuangan kepada UKM dan 

mengevaluasi dampaknya terhadap pengelolaan 

modal mereka. Metode pengabdian yang dijalankan 

diharapkan dapat menjadikan industri kreatif yang 

berdaya saing dan menyejahterakan pelakunya 

seperti digambarkan dalam diagram fishbone 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Fishbone Industri Kreatif Berdaya Saing 

(Sumber: Hasil Analisis, 2025) 

 

Adapun metode pelaksanaan memuat beberapa 

hal penting, yakni sebagai berikut: 

Tahapan Persiapan 

Pada tahapan  ini  menurut (Arifudin, 2020) 

bahwa dalam rangka  mempersiapkan  seluruh 

kegiatan  dari  pengabdian  kepada  masyarakat. Pada 

tahap ini ada beberapa hal yang  dilakukan,    

diantaranya:  (a)  melakukan    koordinasi  internal:    

kegiatan    ini  dilakukan    oleh    tim    guna    

membahas    tentang    perencanaan    secara    

konseptual    dan operasional;  (b)  koordinasi  secara  

eksternal:  kegiatan  ini  dilakukan  dengan  pihak  

mitra  terkait;  (c)  penyusunan  instrumen  kegiatan  

pengabdian  seperti,  presentasi, PPT,  media  diskusi  

dan  sebagainya;  dan  (d)  persiapan  mengenai  

tempat/lokasi kegiatan, dokumentasi dan persiapan 

teknis lainnya. 

Tahap Pelaksanaan  

Pada tahapan  ini menurut (Tanjung, 2020) 

bahwa  seluruh  aktifitas-aktifitas dari  pengabdian  

masyarakat  sesuai  dengan  tahapan  awal. Ini 

merupakan tahap training atau pelatihan yang 

dilaksanakan   dengan mencangkup hal-hal berikut:  

(a) Focus Group Discussion (FGD); (b) Pelatihan; 

dan (c) pendampingan penerapan program. 

Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini menurut (Wahrudin, 2020) bahwa 

merupakan tahapan dalam rangka menilai  sejauh 

mana pelaksanaan  pengabdian  dan  indikator  

ketercapaian kegiatan  yang dirasakan oleh 



241 | JPM, Vol.  5, No. 5, September 2025 

Jurnal Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan 

masyarakat. Tahap ketiga ini merupakan tahap 

tindak lanjut, meliputi: (a) evaluasi serta refleksi 

terhadap program; (b) pengembangan modul proyek; 

dan (c) tindak lanjut berupa pendampingan dan 

layanan terpadu. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengabdian Usaha industri kreatif pembuatan tas 

tentu tidak dapat menjalankan usahanya tanpa 

pemasok, pelanggan, dan distributor. Oleh karena itu, 

jaringan usaha diperlukan agar bisnis bisa 

berkelanjutan. Jaringan usaha dan komunikasi 

adalah kunci dalam pengembangan usaha. Menurut 

Suryana et al., (2013) , terdapat berbagai bentuk 

jaringan usaha yang penting untuk pengembangan 

bisnis. Jaringan bisnis berpengaruh positif terhadap 

pengembangan dan kinerja bisnis (Pasaribu, 2021; 

Nur Aini et al., 2024) Memperluas jaringan bisnis 

melalui kolaborasi dengan berbagai pihak 

direkomendasikan untuk meningkatkan daya saing 

Berikut tabel yang menunjukkan berbagai jenis 

jaringan usaha yang perlu dimiliki, diantaranya: 

 

Tabel 1. Jaringan Usaha Pengembangan Bisnis 

 
(Sumber: Strategic Management Competitiveness 

& Globalization (2017)) 

 

a. Tata Cara Penyajian Laporan Keuangan  

Salah satu kegiatan pendampingan yang 

dilakukan fokus pada jaringan pelayanan ini 

mencakup layanan profesional yang mendukung 

operasional bisnis, termasuk pendampingan dan   

konsultasi terkait aspek teknis seperti pembuatan 

laporan keuangan. Laporan keuangan adalah alat 

utama untuk mengukur kesehatan bisnis. Bagi usaha 

mikro, sering kali manajemen keuangan tidak 

mendapatkan perhatian yang cukup, padahal laporan 

keuangan dapat memberikan gambaran jelas 

mengenai kondisi keuangan perusahaan, seperti arus 

kas, keuntungan, dan beban yang harus dikelola. 

Dengan memahami laporan ini, usaha mikro dapat 

mengambil keputusan strategis berdasarkan data 

yang nyata, bukan sekadar intuisi atau perkiraan. 

Melalui analisis keuangan yang tepat, pemilik usaha 

mikro dapat mengetahui kapan waktunya menambah 

investasi, memangkas biaya, atau mencari 

pendanaan tambahan. Hal ini sangat penting dalam 

menghadapi situasi pasar yang dinamis dan menjaga 

stabilitas bisnis. Jika usaha mikro memiliki laporan 

keuangan yang rapi dan terstruktur. Bank, lembaga 

keuangan, maupun investor memerlukan laporan 

keuangan sebagai salah satu syarat utama untuk 

menilai kelayakan bisnis dalam mendapatkan 

pinjaman atau modal. Usaha mikro yang mampu 

menunjukkan laporan keuangan yang baik akan 

memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan 

sumber pendanaan yang diperlukan guna 

memperluas usahanya. 

Pada tahap ini, pelatihan difokuskan untuk 

memberikan pemahaman mendasar tentang tiga 

komponen utama laporan keuangan: Laporan Laba 

Rugi, Neraca, dan Arus Kas. Masing-masing 

komponen tersebut diperkenalkan secara 

menyeluruh dengan penekanan pada bagaimana 

laporan-laporan tersebut dapat memberikan 

gambaran yang akurat tentang kondisi keuangan 

usaha mikro pembuatan/pengerajin tas. 

1) Laporan Laba Rugi 

Peserta diajarkan bahwa laporan laba rugi adalah 

alat yang digunakan untuk mengetahui kinerja 

keuangan usaha dalam suatu periode tertentu. 

Laporan ini menunjukkan pendapatan, beban (biaya 

produksi, operasional, dll.), dan hasil akhirnya 

berupa laba atau rugi. Dalam sesi ini, peserta dilatih 

untuk mencatat semua bentuk pendapatan dari 

penjualan tas dan berbagai biaya yang terkait, seperti 

biaya bahan baku (misalnya kain, benang, aksesoris 

tas), upah tenaga kerja, biaya listrik, dan biaya 

lainnya. Peserta dibimbing untuk memahami 

perbedaan antara biaya tetap (seperti sewa tempat 

produksi) dan biaya variabel (seperti biaya bahan 

baku yang berfluktuasi tergantung pada jumlah 

produksi). Contoh laporan laba rugi sederhana dari 

sebuah usaha mikro pengrajin tas dengan skala kecil, 

di mana penjualan harian dicatat selama satu bulan. 

Peserta belajar bagaimana menghitung laba kotor, 

laba operasi, dan laba bersih. 

 



 JPM, Vol. 5, No. 5, September 2025 | 242 

Jurnal Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan 

2) Neraca 

Peserta diperkenalkan pada konsep neraca, yang 

merupakan laporan keuangan yang menunjukkan 

aset, liabilitas, dan ekuitas. Neraca digunakan untuk 

melihat posisi keuangan suatu usaha pada titik waktu 

tertentu, dan sangat penting untuk menggambarkan 

kestabilan usaha. 

Dalam konteks usaha pembuatan tas, peserta 

diajarkan untuk mengelompokkan aset lancar 

(misalnya uang tunai, bahan baku, barang jadi yang 

siap dijual) dan aset tetap (misalnya mesin jahit, 

meja kerja). Selain itu, peserta mempelajari tentang 

liabilitas jangka pendek (utang bahan baku atau 

pinjaman modal kerja) dan liabilitas jangka panjang 

(jika ada pinjaman dari lembaga keuangan). Peserta 

mempraktikkan bagaimana mencatat aset-aset 

sederhana seperti mesin jahit dan persediaan bahan 

baku. Mereka diajak untuk menghitung total aset dan 

membandingkannya dengan utang atau liabilitas 

yang dimiliki, sehingga dapat melihat posisi modal 

yang sebenarnya dalam ekuitas. 

3) Arus Kas (Cash Flow) 

Sesi ini membahas laporan arus kas, yang 

menunjukkan aliran masuk dan keluar uang tunai 

dari operasional usaha. Peserta diajarkan bagaimana 

laporan ini membantu memastikan bahwa usaha 

memiliki likuiditas yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Arus kas dibagi menjadi tiga 

bagian utama: Arus Kas Operasional (pendapatan 

dari penjualan dan pengeluaran untuk bahan baku 

serta operasional), Arus Kas Investasi (misalnya 

pembelian alat produksi seperti mesin jahit), dan 

Arus Kas Pembiayaan (seperti penerimaan modal 

dari pinjaman atau pembayaran kembali pinjaman). 

Peserta mempraktikkan pencatatan arus kas 

sederhana dengan memasukkan semua penerimaan 

tunai dari penjualan tas harian dan mencatat 

pengeluaran tunai seperti pembelian bahan baku dan 

pembayaran upah pekerja. Dari sini, peserta dapat 

melihat apakah usaha mereka memiliki arus kas 

positif atau negatif dalam periode tertentu. 

Pelatihan ini dilakukan secara interaktif, di mana 

peserta aktif bertanya dan mendiskusikan kendala 

yang mereka hadapi dalam pengelolaan keuangan 

sehari-hari. Untuk mempermudah pemahaman, 

diberikan contoh-contoh praktis yang sangat relevan 

dengan kondisi riil dari usaha mikro pembuatan tas, 

termasuk bagaimana mencatat transaksi harian 

seperti penjualan tas atau pembelian bahan baku. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dirancang untuk memberikan pelatihan yang 

bertujuan membantu peserta memahami sekaligus 

menerapkan prinsip-prinsip pencatatan transaksi 

keuangan secara benar dan efisien. Melalui pelatihan 

ini, diharapkan peserta dapat mengelola keuangan 

mereka dengan lebih baik, memahami konsep dasar 

akuntansi seperti prinsip debit dan kredit, serta 

mampu membuat laporan keuangan sederhana 

dengan lebih percaya diri. Tidak hanya itu, pelatihan 

ini juga berfokus pada peningkatan akurasi 

pencatatan, sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan menjadi lebih tepat dan dapat diandalkan. 

Peserta akan diberikan panduan untuk memahami 

alur keuangan secara sistematis, memonitor arus kas 

masuk dan keluar, serta mengoptimalkan 

pengelolaan keuangan sebagai landasan dalam 

merancang strategi bisnis yang efektif, terutama bagi 

pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) (Tiffani et 

al., 2024). 

b. Penyusunan Laporan Keuangan dan Simulasi 

Pengajuan Permodalan 

Setelah pelatihan, pendampingan intensif 

dilakukan dalam penyusunan laporan keuangan 

sederhana yang mencakup pencatatan pemasukan, 

pengeluaran, serta inventarisasi bahan baku dan 

produk jadi. Para pengrajin didampingi untuk 

mencatat secara sistematis transaksi harian yang 

mereka lakukan, sehingga pada akhir periode usaha 

mereka mampu menyusun laporan yang dapat 

dipresentasikan kepada lembaga keuangan. 

Salah satu tahap penting dalam pendampingan 

pembuatan laporan keuangan untuk mendapatkan 

permodalan adalah simulasi pengajuan permodalan 

ke lembaga keuangan. Simulasi ini dirancang untuk 

memberikan pelatihan praktis kepada pengrajin tas 

mengenai penyusunan proposal bisnis dan 

menghadapi proses seleksi permodalan, termasuk 

wawancara dengan perwakilan lembaga keuangan. 

Dalam tahap ini, para pengrajin dilatih untuk 

menyusun proposal bisnis yang komprehensif dan 

sistematis. Proposal tersebut mencakup beberapa 

elemen penting seperti profil usaha, tujuan 

pengajuan modal, proyeksi keuangan, dan rencana 

penggunaan dana. Pada bagian profil usaha, pelaku 

usaha diminta untuk menjelaskan sejarah usaha 

pembuatan tas mereka, jenis produk yang dihasilkan, 

serta skala usaha yang dijalankan. Tujuan pengajuan 

modal dijabarkan secara rinci, misalnya untuk 

keperluan pembelian bahan baku, meningkatkan 

kapasitas produksi, atau pengadaan peralatan baru 

seperti mesin jahit. Selain itu, para pengrajin dilatih 

untuk membuat proyeksi keuangan yang mencakup 

estimasi penjualan, biaya produksi, serta perkiraan 

keuntungan selama satu tahun ke depan. Hal ini 

membantu lembaga keuangan untuk menilai 

kelayakan usaha dan potensi pengembalian modal. 

Rencana penggunaan dana dijelaskan secara spesifik, 

sehingga lembaga keuangan bisa memahami 
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bagaimana modal yang diberikan akan dimanfaatkan 

untuk pengembangan usaha. 

Setelah proposal bisnis tersusun, peserta dilatih 

untuk menghadapi simulasi wawancara dengan 

"petugas lembaga keuangan" yang diperankan oleh 

tim pendamping. Tujuan dari simulasi wawancara 

ini adalah mempersiapkan pelaku usaha agar mampu 

menyampaikan visi usaha, rencana penggunaan 

modal, dan menjawab berbagai pertanyaan terkait 

risiko usaha maupun strategi pengembangan yang 

akan diimplementasikan. Para pengrajin diberikan 

contoh pertanyaan yang sering diajukan dalam 

wawancara pengajuan modal, seperti perbedaan 

produk mereka dengan kompetitor, bagaimana 

menghadapi fluktuasi harga bahan baku, serta 

strategi menghadapi penjualan yang tidak sesuai 

proyeksi. Melalui simulasi ini, pelaku usaha dapat 

berlatih menjawab pertanyaan dengan percaya diri 

dan berdasarkan data dari laporan keuangan yang 

telah mereka buat. Dengan demikian, mereka lebih 

siap menghadapi wawancara sebenarnya dengan 

perwakilan lembaga keuangan. 

Selain itu, pelaku usaha juga diberikan 

pengetahuan tentang dokumen-dokumen pendukung 

yang perlu dipersiapkan ketika mengajukan modal, 

seperti laporan keuangan terbaru, surat keterangan 

usaha, dan data inventarisasi aset. Semua dokumen 

ini harus disusun dengan baik agar memudahkan 

proses penilaian oleh lembaga keuangan. Tim 

pendamping memberikan bimbingan mengenai 

format dan isi dokumen-dokumen tersebut, serta 

cara menyiapkannya agar sesuai dengan persyaratan 

yang diajukan. 

 

 

 

 
Gambar 1. Produk Tas TK (a), Produk Tas 

Selempang (b), dan Pendampingan Pembuatan 

Laporan Keuangan (c) 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

 

Pada akhir simulasi, para pengrajin menerima 

umpan balik dari tim pendamping terkait kualitas 

proposal bisnis yang telah mereka susun dan cara 

mereka menghadapi wawancara. Umpan balik ini 

digunakan untuk memperbaiki proposal bisnis dan 

mempersiapkan diri lebih baik dalam menghadapi 

wawancara di masa mendatang. Dengan adanya 

simulasi pengajuan permodalan ini, para pengrajin 

tas diharapkan mampu menyusun proposal bisnis 

yang komprehensif, menghadapi wawancara dengan 

lebih percaya diri, dan menyiapkan dokumen 

pendukung yang sesuai. Tujuannya adalah 

meningkatkan peluang mereka untuk mendapatkan 

permodalan dari lembaga keuangan guna 

mengembangkan usaha pembuatan tas mereka. 

 

4. Kesimpulan  

Pendampingan yang dilakukan kepada para 

pengrajin tas di Kecamatan Kasemen, Kota Serang 

telah memberikan dampak positif yang signifikan, 

terutama dalam hal peningkatan kemampuan 

manajemen keuangan mereka. Sebelum kegiatan 

pendampingan, banyak pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) di sektor pembuatan tas 

mengalami kesulitan dalam menyusun laporan 

keuangan yang dibutuhkan untuk mengakses modal 

dari lembaga keuangan. Hal ini disebabkan oleh 

minimnya pemahaman mereka tentang komponen 

dasar laporan keuangan seperti laporan laba rugi, 

neraca, dan arus kas. Melalui pelatihan intensif, 

pelaku usaha pengrajin tas tersebut diberikan 

pemahaman mendalam tentang cara menyusun 

laporan keuangan yang akurat dan sistematis. 

Laporan laba rugi membantu mereka melihat secara 

rinci pendapatan dan beban usaha mereka, neraca 

memberikan gambaran tentang aset dan kewajiban 

yang mereka miliki, sementara laporan arus kas 

memastikan bahwa aliran kas usaha terkelola dengan 
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baik. Selain itu, para pengrajin juga dilatih untuk 

menyusun proposal bisnis yang komprehensif dan 

mengikuti simulasi pengajuan permodalan, yang 

dirancang untuk mempersiapkan mereka 

menghadapi proses wawancara dengan lembaga 

keuangan. 
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